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(PSBB) Terhadap Kegiatan Wisata Di Taman 
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Ekonomi Syariah  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru yang membuat seluruh objek wisata di Kota 
Pekanbaru ditutup selama penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Dalam hal ini ada 2 (dua) permasalahan yang diambil, yaitu bagaimana dampak 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap kegiatan wisata di Taman 
Agrowisata Tenayan Raya menurut perspektif ekonomi syariah dan strategi 
Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam menghadapi dampak yang diakibatkan 
dari penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru 
menurut perspektif ekonomi syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap kegiatan 
wisata di Taman Agrowisata Tenayan Raya menurut perspektif ekonomi syariah 
dan strategi Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam menghadapi dampak yang 
diakibatkan dari penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota 
Pekanbaru menurut perspektif ekonomi syariah. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Informan 
dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) orang, mereka sebagai pemilik dan 
pegawai Taman Agrowisata Tenayan Raya serta Kasi Pengembangan Daya Tarik 
Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. Sampel yang 
digunakan purposive sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu 
metode deduktif. Adapun lokasi penelitian ini adalah Taman Agrowisata Tenayan 
Raya Kecamatan Tenayan Raya. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dampak yang 
dirasakan Taman Agrowisata Tenayan Raya akibat PSBB adalah ditutupnya objek 
wisata Taman Agrowisata Tenayan Raya, menurunnya pendapatan hingga 80% 
dan merumahkan pegawai. Strategi yang digunakan Taman Agrowisata Tenayan 
Raya dalam menghadapi dampak PSBB tertuang dalam bauran pemasaran, yakni 
produk, harga, promosi dan tempat. Tinjauan ekonomi syariah terhadap dampak 
PSBB yang dirasakan yaitu, kemaslahatan umat karena dengan menutup tempat 
wisata dapat mencegah terjadinya penyebaran virus covid-19. Lalu, pencapaian 
falah didapat dengan menanam tanaman bawang dan jagung untuk membayar gaji 
pegawai karena penurunan pendapatan. Selain itu, sikap ta‟awun (tolong-
menolong) dengan memberikan sembako kepada pegawai yang dirumahkan. 
Sedangkan strategi Taman Agrowisata Tenayan Raya menurut tinjauan ekonomi 
syariah telah sesuai dengan ketentuan ajaran Islam. Produk yang dijual halal, 
harga yang ditetapkan tidak dibawah harga pasar, promosi dilakukan tidak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan industri pariwisata Indonesia tidak dapat diragukan 
lagi, mulai dari keindahan alam yang melimpah, peninggalan sejarah yang 
menarik, kearifan budaya lokal, dan berbagai suku bangsa yang dapat 
dikembangkan menjadi objek wisata. Di Indonesia pengembangan industri 
pariwisata masuk dalam skala prioritas khususnya bagi daerah-daerah yang 
miskin akan sumber daya alam.
1
 Sebab, dengan adanya pariwisata akan 
meningkatkan perekonomian suatu daerah. Pariwisata dan ekonomi memiliki 
keterkaitan yang kuat, seiring berkembangnya pariwisata di suatu daerah 
sangat memungkinkan untuk berkembangnya perekonomian di daerah 
tersebut. Hubungan keduanya saling melengkapi, ekonomi akan tumbuh jika 
ditopang oleh perkembangan wisata yang maju, terutama bagi masyarakat 
disekitar tempat wisata tersebut.
2
 Pariwisata merupakan sektor ekonomi 
penting di Indonesia. Pada tahun 2018 industri pariwisata Indonesia mampu 
menyumbangkan sekitar US$ 10 miliar devisa negara. Posisi tersebut menjadi 
nomor 4 setelah minyak, batu bara dan kelapa sawit.
3
 Pengembangan sektor 
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pariwisata tidak hanya mendukung pembangunan ekonomi saja melainkan 
juga dapat mendukung pembangunan dari aspek sosial dan budaya
4
 karena 
setiap daerah yang memiliki potensi pariwisata dapat menampilkan 
kebudayaan khas mereka masing-masing.  
Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, wisata merupakan 
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sebagian atau sekelompok orang 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi dan pengembangan 
diri. Pariwisata merupakan bagian dari aktivitas muamalah. Aktivitas 
muamalah berkaitan antara manusia dengan manusia lainnya. Hakikat dari 
hubungan tersebut adalah berkaitan dengan hak dan kewajiban antar sesama. 
Pada dasarnya semua akad dan muamalah hukumnya sah hingga ada dalil 
yang membatalkan dan mengharamkannya.
5
 Oleh karena itu, dengan 
berpedoman pada pendapat tersebut melakukan wisata dalam islam dapat 
dibenarkan secara syar‟i. Namun, adakalanya wisata itu tidak boleh dilakukan 
jika ada ketentuan yang melarangnya.  Dalam QS. Nuh ayat 19-20 
menjelaskan kaitan antara Al-Qur‟an dengan pariwisata:
6
 
ُ َجَعَل َلُكُم اْْلَْرَض ِبَساًطا ﴿ ﴾ٕٓلَِتْسلُُكوا ِمْنَها ُسُبًًل ِفَجاًجا ﴿ ﴾١َٔوَّللاه  
Artinya: Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya 
kamu  melakukan  perjalanan  di  bumi  yang  luas itu. 
 
                                                           
4
 Adinugraha, Hendri Hermawan, Mila Sartika, dan Ana Kadarningsih, “Desa Wisata 
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2018, hlm. 30. 
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Maksud dari ayat di atas adalah bahwa Allah Swt. menjadikan bumi 
terhampar untuk kalian agar dapat menetap di sana dengan nyaman dan agar 




Dalam hadist Nabi Muhammad Saw. juga dijelaskan mengenai 
perjalanan yang dilakukan oleh Rasulullah saw., sebagai berikut:
8
 
َحَدَثَناُموَسى ْبُن ِاْسَماِعْيَل، قاََل َحَدَثَنا أَُبو َعَواَنَة، َعْن َعاِصٍم، َوُحَصْيٍن، َعْن 
ُ َعْنُهمَ  -ِعْكِرَمَة، َعِن اْبِن َعبهسٍ 
ه
ِبيُّ  -َرِضَي َّللّا  َعَشرَ  ِتْسَعةَ  ملسو هيلع هللا ىلصَقاَل أََقاَم النه
ى(البخار رواه. )اَْتَمْمَنا ِزْدَنا َوِانْ  ْرَنا،َقصَ  َعَشرَ  ِتْسَعةَ  َساَفْرَنا ِاَذا َفَنْحنُ  َيْقُصُر،  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Abu Awanah  dari Asim dan Khusen, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a beliau berkata: “Nabi pernah 
tinggal (disuatu tempat) selama sembilan belas hari dan 
mengqoshor sholatnya. Jadi ketika kami bepergian (dan tinggal) 
selama sembilan belas hari, kami biasa mengqoshor sholat tetapi 
jika kami melakukan perjalanan (dan tinggal) untuk jangka waktu 
yang lebih lama kami sempurnakan sholat. (HR. Bukhari) 
Dalam mengembangkan kegiatan pariwisata, tentu saja harus 
mempertimbangkan kebudayaan dan kharakteristik daerah pariwisata tersebut. 
Provinsi Riau merupakan salah satu destinasi unggulan yang dikembangkan 
pemerintah memiliki potensi pariwisata yang menarik.
9
 Provinsi yang identik 
dengan Melayu ini memiliki potensi pariwisata yang besar, memiliki kekayaan 
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alam dan keberagaman budaya yang dapat menjadi modal utama untuk 
menarik wisatawan domestik maupun internasional.  
Pekanbaru sebagai ibukota dari Provinsi Riau memiliki berbagai 
destinasi pariwisata yang menarik. Pemerintah Kota Pekanbaru mengandalkan 
sektor pariwisata sebagai kontributor utama dalam pendapatan asli daerah 
(PAD).  
Tabel 1.1 




Sumber: Olahan Penulis, 2020 
Dari tabel 1.1 di atas dapat menunjukkan sektor pariwisata di Kota 
Pekanbaru mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat 
dari pendapatan asli daerah (PAD) Kota Pekanbaru yang mengalami kenaikan. 
Secara tidak langsung, pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan 




Memasuki tahun 2020, sektor pariwisata menghadapi dampak yang 
diakibatkan dari pandemi Covid-19. Covid-19 merupakan virus yang 
menyerang sistem pernapasan manusia. Menurut Syafrida dan Ralang Hartati, 
penyebaran dari virus ini sangat cepat dan mematikan. Penyebarannya melalui 
                                                           




1. 2017 Rp 122 miliar 
2. 2018 Rp 145 miliar 








 Khususnya di Kota Pekanbaru lonjakan kasus penyebaran Covid-19 
terjadi pada akhir bulan Maret-April 2020. Melihat penyebaran Covid-19 di 
Kota Pekanbaru yang begitu masif, pemerintah Kota Pekanbaru mengambil 
kebijakan atas persetujuan Kementerian Kesehatan untuk melakukan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan 
penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Pada grafik 1.1 terlihat 
penyebaran kasus Covid-19 sebelum pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar di Kota Pekanbaru. 
Grafik 1.1 
 
Sumber data: ppc-19.pekanbaru.go.id. 
Dari grafik 1.1 yang diperoleh dari situs resmi Pemerintah Kota 
Pekanbaru yang bekerja sama dengan Politeknik Caltex Riau mencatat bahwa 
adanya peningkatan kasus Covid-19 di Kota Pekanbaru yakni 13 kasus positif 
Covid-19 per tanggal 5 Maret hingga 16 April 2020. Peningkatan kasus 
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Tampan Tenayan Raya Bukit Raya Marpoyan
Damai
Limapuluh Sail





Covid-19 terjadi di Kecamatan Tampan sebanyak 6 kasus, Kecamatan 
Tenayan Raya sebanyak 2 kasus, Kecamatan Bukit Raya sebanyak 2 kasus, 
dan Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Limapuluh dan Kecamatan Sail 
masing-masing sebanyak 1 kasus. Namun, hingga tanggal 2 Desember 2020 
kasus positif di Kota Pekanbaru semakin mengalami kenaikan dengan jumlah 
kasus sebanyak 9.886.
12
 Tentu saja dengan semakin banyaknya kasus positif 
di Kota Pekanbaru memiliki dampak di sektor pariwisata. 
Terjadinya penyebaran Covid-19 di Kota Pekanbaru menjadi suatu 
ancaman bagi perkembangan pariwisata di Kota Pekanbaru. Pariwisata 
merupakan sektor yang paling terdampak dari pandemi Covid-19.
13
 Tentunya 
dalam melakukan aktifitas masyarakat harus sesuai dengan kebijakan 
Pemerintah Kota Pekanbaru yaitu mematuhi Peraturan Walikota Pekanbaru 
No. 74 Tahun 2020 tentang pedoman pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar dalam penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Kota 
Pekanbaru. Dimana pada peraturan tersebut setiap usaha harus mematuhi 
protokol kesehatan yang telah ditetapkan guna mencegah penyebaran Covid-
19. Pada pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota 
Pekanbaru yang berlangsung secara tiga tahap, yakni dari tanggal 17 April – 
30 April 2020, dilanjutkan pada tahap kedua 1 Mei – 14 Mei 2020, dan pada 
tahap ketiga 15 Mei – 28 Mei 2020. Tentu saja dengan penerapan Pembatasan 
                                                           
12 Pemerintah Provinsi Riau, “Update Covid-19 Provinsi Riau”, https://corona.riau.go.id/ 
(Diakses Pada 2 Desember 2020 Pukul 14.40) 
13 Fadel Prayoga, “Dampak Covid-19, Wishnutama: Sektor Pariwisata Bukan Berkurang, 
Nyaris Nol”, https://economy.okezone.com/read/2020/07/23/320/2251131/dampak-covid-19-





Sosial Berskala Besar (PSBB) ini berdampak pada sektor wisata halal di Kota 




Kota Pekanbaru memiliki berbagai jenis objek wisata yang menjadi 
unggulan yang dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan 





Jenis Objek Wisata Kota Pekanbaru 
No. Jenis Wisata Jumlah 
1. Wisata Agro 6 
2. Wisata Sejarah 5 
3. Wisata Taman Bermain 4 
4. Wisata Alam Buatan 2 
5. Wisata Religi 2 
6. Wisata Budaya 2 
7. Wisata Kuliner 2 
8. Wisata Air/Sungai 2 
9. Wisata Dakwah 1 
10. Wisata Belanja 1 
11. Wisata Olahraga 1 
Sumber: Agusra, Lussianda, dan Afriyeni (2019) 
Dari tabel 1.2, Kota Pekanbaru memiliki 11 jenis objek wisata. Wisata 
agro memiliki jumlah paling banyak yakni 6 objek wisata. Salah satu objek 
wisata agro adalah Taman Agrowisata Tenayan Raya. Taman Agrowisata 
                                                           
14 Media Center Riau, “Akibat Pandemi Covid 19, Kerugian Dunia Wisata di Riau Capai 
Rp7 Milliar”, https://mediacenter.riau.go.id/read/55075/akibat-pandemi-covid-19-kerugian-dunia-
wisata.html, (Diakses pada 29 September 2020 pukul 15.45). 
15 Dodi Agusra, Erfa Okta Lussianda, dan Yeni Afriyeni.. “Strategi Promosi Untuk 
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Pada Agrowisata Tenayan Raya Pekanbaru Provinsi Riau.” 




Tenayan Raya merupakan taman milik pribadi di atas lahan seluas 1.5 hektar. 
Taman Agrowisata Tenayan Raya menyediakan berbagai pilihan paket wisata, 
mulai yang bertema pertanian hingga peternakan. Pengunjung bisa memetik 
buah, menanam padi, memberi makan hewan ternak dan memancing ikan. 
Selain itu, pengunjung juga bisa bermain panahan, flying fox, motor ATV dan 
berenang. Pada saat penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
Taman Agrowisata Tenayan Raya yang terletak di Kecamatan Tenayan Raya, 
yang mana pada kecamatan tersebut kasus positif Covid-19 menjadi perhatian 
bagi pemerintah.mengalami dampak yang cukup dirasakan oleh pemilik 
maupun pegawainya. Dampak yang dirasakan seperti menurunnya pendapatan 
hingga 80% yang diakibatkan penutupan tempat wisata selama 3 bulan. Di sisi 
lain, biaya operasional, perawatan, gaji karyawan dan biaya rutin lainnya tetap 
terus berjalan. Selain itu, minat masyarakat untuk berwisata ketika berlakunya 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) juga menurun. Hal ini disebabkan 
karena kekhawatiran masyarakat dengan penyebaran dari virus Covid- 19 
yang merebak begitu cepat.  
Tabel 1.3 





2017 11.250 (Orang) 
2018 14.160 (Orang) 
2019 15.250 (Orang) 
2020 4.300 (Orang) 




Dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat jumlah pengunjung Taman 
Agrowisata Tenayan Raya dari tahun 2017 hingga 2019 mengalami kenaikan. 
Namun, pada tahun 2020 jumlah pengunjung mengalami penurunan yang 
signifikan. Hal ini diakibatkan pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) di Kota Pekanbaru yang mewajibkan objek wisata ditutup selama 
pelaksanannya dari bulan Maret hingga Mei 2020. Jumlah pengunjung pada 
bulan Januari-Februari tahun 2020 sebelum pelaksanaan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) sebanyak 2.538 orang. Hingga bulan Desember 
jumlah pengunjung mencapai 4.300 orang.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diperhatikan bagaimana 
dampak yang dirasakan oleh objek wisata terhadap penerapan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar  (PSBB) serta bagaimana strategi yang dilakukan objek 
wisata dalam menghadapi dampak dari penerapan sosial berskala besar 
(PSBB) di Kota Pekanbaru. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan bahasan “DAMPAK PEMBATASAN SOSIAL 
BERSKALA BESAR (PSBB) TERHADAP KEGIATAN WISATA DI 
TAMAN AGROWISATA TENAYAN RAYA MENURUT PERSPEKTIF 
EKONOMI SYARIAH”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipermasalahkan, maka penulis memberi batasan permasalahan pada dampak 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap kegiattan wisata di 




Raya dalam menghadapi dampak yang diakibatkan dari penerapan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena-fenomena di atas, 
pokok permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana dampak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap 
kegiatan wisata di Taman Agrowisata Tenayan Raya menurut perspektif 
ekonomi syariah? 
2. Bagaimana strategi Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam menghadapi 
dampak yang diakibatkan dari penerapan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru menurut perspektif ekonomi syariah? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka yang 
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui dampak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
terhadap kegiatan wisata di Taman Agrowisata Tenayan Raya menurut 
perspektif ekonomi syariah. 
2) Untuk mengetahui strategi Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam 
mengatasi dampak yang diakibatkan dari penerapan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru menurut perspektif 
ekonomi syariah. 




Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Untuk menambah wawasan dan informasi bagi penulis mengenai 
dampak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap kegiatan 
wisata di Taman Agrowisata Tenayan dan strategi Taman Agrowisata 
Tenayan Raya dalam mengatasi dampak yang diakibatkan dari 
penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota 
Pekanbaru menurut perspektif ekonomi syariah. 
b. Sebagai masukan bagi pihak Taman Agrowisata Tenayan Raya dan 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisiata Kota Pekanbaru mengenai dampak 
yang ditimbulkan akibat dari Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) di Kota Pekanbaru. 
c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program 
perkuliahan S1 Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi Syariah 
pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menganalisis dan 
menghasilkan  data berupa ucapan, tulisan dan perilaku orang-orang yang 
diamati.
16
 Lokasi penelitian dilaksanakan di Taman Agrowisata Tenayan 
Raya.  Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan Taman 
Agrowisata Tenayan Raya terletak di Kecamatan Tenayan Raya yang 
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mana pada kecamatan tersebut kasus penyebaran Covid-19 menjadi 
perhatian bagi pemerintah Kota Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
1) Subjek Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan 
pegawai Taman Agrowisata Tenayan Raya Kecamatan Tenayan Raya 
Kota Pekanbaru. 
2) Objek penelitian  
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
dampak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhadap 
perkembangan potensi wisata halal di Kota Pekanbaru dan strategi 
Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam mengatasi dampak yang 
diakibatkan dari penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
di Kota Pekanbaru. 
3. Informan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, hubungan antara peneliti dan informan 
berlangsung dengan akrab, empati, kedudukan antara peneliti dan 
informan sama, bahkan informan menjadi guru atau konsultan. Pada 
penelitian ini peneliti memilih informan yang memiliki pengalaman dan 
pengetahuan terkait permasalahan yang diteliti. Untuk mendukung hal 
tersebut, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang 
merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 




terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan dan dipercaya 
mewakili satu populasi tertentu. 
Tabel 1.4 
Informan Penelitian 
No. Nama Jabatan 
1. Ibu Yeni Afriyeni 
Pemilik Taman Agrowisata 
Tenayan Raya 
2. Ibu Jumiati  
Pegawai Taman Agrowisata 
Tenayan Raya 
3. Kak Rifna Enoulia 
Pegawai Taman Agrowisata 
Tenayan Raya 
4. Kak Eni Sofia Harahap 
Pegawai Taman Agrowisata 
Tenayan Raya 
5. Ibu Vita Yuzanna 
Kasi Pengembangan Daya Tarik 
Pariwisata Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Pekanbaru 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2020. 
4. Sumber Data 
Berkaitan dengan permasalahan dan pendekatan masalah yang 
digunakan , maka pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua sumber 
data yaitu lapangan dan kepustakaan. Sedangkan jenis datanya yaitu:
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a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam 
bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.
18
 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari Taman Agrowisata Tenayan Raya 
Kecamatan Tenayan Raya yang meliputi pengelola dan pegawai. 
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(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 156. 




b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 
disertasi, dan peraturan perundang-undangan
19
. Pada penelitian ini, 
data sekunder yang peneliti gunakan adalah jurnal, buku, skripsi dan 
media online yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar dan relevan dengan penelitian 
ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati serta melakukan pencatatan serta 
sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Gejala-gejala yang berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan sebagainya. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya atau 
responden secara lebih mendalam guna menjawab permasalahan yang 
penulis butuhkan.  
c. Dokumentasi 





Dokumentasi adalah mengumpulkan data hasil dokumen atau 
berkas yang mendukung penelitian ini.  
6. Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisa data 
yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan Metode Deduktif. 
Metode deduktif yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan 
menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan diambil 
kesimpulan secara umum ke khusus. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam penelitian 
ini, penulis akan memaparkan dalam rencana outline sebagai berikut: 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, metode penelitian, studi terdahulu dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran secara umum 
tentang lokasi penelitian yakni profil Kota Pekanbaru, Taman 
Agrowisata Tenayan serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Pekanbaru. 




Bab ini membahas tentang konsep, teori-teori yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian, yakni pariwisata, manajemen 
pariwisata dan konsep ekonomi syariah. selain itu, juga 
membahas studi terdahulu sebagai penguat teori-teori yang 
dikemukakan. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas bagaimana dampak Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) terhadap kegiatan wisata di Taman 
Agrowisata Tenayan Raya dan bagaimana strategi yang 
dilakukan Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam mengatasi 
dampak yang diakibatkan dari penerapan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru serta tinjauan 
ekonomi syariah mengenai dampak Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di Taman Agrowisata Tenayan Raya dan strategi 
Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam mengatasi dampak 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru.  
BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan bab yang terakhir dari pembahasan skripsi 
nantinya, yang berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan permasalahan, serta saran-saran dari penulis yang 
merupakan harapan penulis yang diajukan kepada Taman 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Profil Kota Pekanbaru  
1. Sejarah Kota Pekanbaru 
Kota Pekanbaru diketahui telah ada semenjak abad ke- 15 M. 
Pekanbaru dahulu dikenal dengan sebutan Senapelan yang disaat itu dipimpin 
oleh Kepala Suku dengan sebutan Batin. Wilayah ini terus mengalami 
perkembangan yang lambat laun jadi kawasan pemukiman yang baru, serta 
seiring waktu berganti jadi Dusun Payung Sekaki yang berada di pinggiran 
Sungai Siak. Payung Sekaki atau Senapelan menjadi tempat persinggahan 
berbagai macam komoditi perdagangan baik dari Kota untuk diangkut ke desa, 
ataupun sebaliknya. Komoditi tersebut berupa bahan tambang semacam timah, 
emas, kerajinan kayu serta hasil hutan yang lain. Payung Sekaki ataupun 
Senapelan menjadi lokasi penting dalam lalu lintas perdagangan.  
Perkembangan Senapelan sangat erat dengan Kerajaan Siak Sri 
Indrapura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di 
Senapelan, beliau  membangun Istana di Kampung Bukit dan diperkirakan 
Istana tersebut terletak disekitar lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan 
kemudian berinisiatif membuat pekan atau pasar di Senapelan, namun tidak 
berkembang. Kemudian usaha yang dirintis tersebut dilanjutkan oleh 
putranya  Raja Muda Muhammad Ali yang bergelar Sultan Muhammad Ali 




Pekanbaru sekarang. Menurut catatan yang dibuat oleh Imam Suhil Siak, 
Senapelan yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru yang resmi 
didirikan pada tanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 
23 Juni 1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah 
dibawah pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan sebagai hari 
jadi Kota Pekanbaru. 
Sejak ditinggal oleh Sultan  Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah, 
penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh 
empat Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk Pesisir 
dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri tetapi 
mendampingi Datuk Bandar. Keempat Datuk tersebut bertanggungjawab 
kepada Sultan Siak dan jalannya pemerintahan  berada sepenuhnya ditangan 
Datuk Bandar. 
Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru 
selalu mengalami perubahan: 
1. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal 19 
Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut District. 
2. Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin  oleh seorang 
Controleor berkedudukan di Pekanbaru. 
3. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer 
Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO. 
4. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No. 103, 




5. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten 
Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil. 
6. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai 
Kota Kecil. 
7. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja. 
8. Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru   menjadi 
Ibukota Propinsi Riau. 
9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru. 
10. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kotamadya 
berubah menjadi Kota Pekanbaru.
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2. Administrasi Kota Pekanbaru 
Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km
2
 
yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km
2
 dengan 2 kecamatan yaitu 
Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. Selanjutnya pada tahun 
1965 bertambah menjadi 6 kecamatan dan tahun 1987 menjadi 8 kecamatan 
dengan luas wilayah 446.50 km
2
. Dengan meningkatnya kegiatan 
pembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk disegala 
bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta 
kebutuhan Lainnya. 
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Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah 
yang cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan Baru dengan Perda Kota 
Pekanbaru Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pembentukan Kecamatan menjadi 
15 Kecamatan dengan 83 Kelurahan. 
3. Visi Kota Pekanbaru 
Visi Kota Pekanbaru 2021 telah tertuang pada Peraturan Daerah Kota 
Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2001, yaitu ”Terwujudnya Kota Pekanbaru 
Sebagai Pusat Perdagangan Dan Jasa, Pendidikan Serta Pusat Kebudayaan 
Melayu, Menuju Masyaarakat Sejahtera Berlandaskan Iman dan Taqwa.” 
4. Wilayah Geografis Kota Pekanbaru 
a. Letak dan Luas  
Kota Pekanbaru terletak antara 101 ° 14'-101 ° 34 'Bujur Timur dan 
0 ° 25'-0 ° 45' Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut 
berkisar 5-50 meter. Permukaan wilayah bagian utara landai dan 
bergelombang, dengan kisaran ketinggian 5-11 meter. Berdasarkan 
peraturan pemerintah No. 19 Tahun 1987, wilayah Kota Pekanbaru 
diperluas dari ± 62.96Km² menjadi ± 446.50Km², meliputi 8 kecamatan 
dan 45 kelurahan / desa. Sesuai hasil pengukuran di lapangan oleh BPN 
Tk. I Riau, luas wilayah Kota Pekanbaru ditetapkan 632,26 Km
2
. 
Peningkatan kegiatan pembangunan menyebabkan peningkatan 
kegiatan kependudukan disegala bidang yang pada akhirnya akan 
meningkatkan permintaan akan penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan, 




tertib dan berkembang dalam jangkauan yang relatif luas maka 
dibentuklah Kecamatan Baru sesuai dengan Perda Kota Pekanbaru Nomor 
10 Tahun 2019 tentang Pembentukan Kecamatan menjadi 15 Kecamatan 
dengan 83 Kelurahan. 
b. Batas Wilayah Kota Pekanbaru 
Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota : 
1) Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar 
2) Sebelah Selatan: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 
3) Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 
4) Sebelah Barat : Kabupaten Kampar 
c. Sungai 
Kota Pekanbaru dipisahkan oleh Sungai Siak yang mengalir dari 
barat ke timur. Memiliki beberapa anak sungai, antara lain: Sungai Umban 
Sari, Air Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sagu, Senapelan, 
Limau, Tampan dan Sungai Sail. Sungai Siak juga menjadi jalur 
transportasi bagi masyarakat untuk mengangkut barang sebagai aktivitas 
perekonomian ke daerah-daerah lain 
d. Iklim 
Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara 
minimum 20,4
o
C dan suhu udara maksimum 36,8
o
C. Dengan jumlah curah 




Sejak tahun 2010, Pekanbaru telah menjadi kota ketiga berpenduduk 




pertumbuhan ekonomi Pekanbaru yang cukup pesat menjadi pendorong laju 
pertumbuhan penduduknya. Untuk menciptakan manusia yang berkualitas 
akan sulit tercapai jika jumlah penduduk tidak terkendali. Program 
kependudukan yang meliputi pengendalian kelahiran, menurunkan tingkat 
kematian bagi bayi dan anak, perpanjang usia dan harapan hidup, penyebaran 
pendudukan yang seimbang, serta pengembangan potensi penduduk sebagai 
modal pembangunan yang harus ditingkatkan. Data BPS Kota Pekanbaru 
mencatat penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2019 sebanyak 1.149.360 
jiwa. Dengan wilayah seluas 632,26 km
2
, maka setiap km
2 
wilayah rata-rata 
ditempati 1,8 ribu orang penduduk.
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B. Taman Agrowisata Tenayan Raya 
1. Profil Taman Agrowisata Tenayan Raya 
Taman Agrowisata Tenayan Raya Terletak di Jalan Kadiran 
Kecamatan Tenayan Raya. Taman Agrowisata Tenayan Raya mulai didirikan 
pada tahun 2012 atas prakarsa dari bapak Adi Prastowo dan Ibu Yeni Afriyeni 
AfriYeni Afriyeni selaku pemilik dari Taman Agrowisata Tenayan Raya 
dengan luas lahan 1.5 hektar. Pada tahun 2015, Taman Agrowisata Tenayan 
Raya diresmikan dan mulai menerima pengunjung. Taman Agrowisata 
Tenayan Raya merupakan agrowisata yang berkonsep agroedukasi satu-
satunya di Kota Pekanbaru. Dengan konsep tersebut pengunjung tidak hanya 
dapat berwisata disana melainkan juga bisa dapat edukasi mengenai pertanian 
dan peternakan. 
                                                           





Di atas lahan 1,5 hektar tersebut terdapat berbagai tumbuhan, hewan 
dan permainan yang ditawarkan. Beberapa tanaman dalam agrowisata ini, 
seperti padi, jambu madu, jeruk kasturi, jeruk peras, lengkeng dan kangkung. 
Selain itu, untuk kedepannya agrowisata tenayan raya akan menambah jenis 
tanaman baru yakni anggur yang bekerja sama dengan Universitas Andalas 
Padang dalam pengembangannya. Pada bidang peternakan, agrowisata 
Tenayan Raya juga menawarkan berbagai macam ternak seperti kambing, 
lebah, ikan, dan angsa. Dan ada beberapa permainan untuk anak-anak, seperti 
panahan, flying fox, ATV, rumah hobbit dan kolam renang. 
Taman Agrowisata Tenayan Raya buka setiap hari dari pukul 8 pagi 
hingga 6 sore. Tiket masuk agrowisata sebesar Rp. 15.000 untuk wisata 
umum. Namun, jika menggunakan paket lengkap dikenai biaya Rp. 50.000. 
Biaya tersebut sudah termasuk edukasi yang dibimbing langsung oleh mentor-
mentor dan mendapat sourvenir setelah berkunjung di agrowisata. Paket 
lengkap yang ditawari seperti, memetik buah-buahan, menanam padi, 
memberi makan hewan-hewan dan juga diberi edukasi mengenai berbagai 
macam tanaman dan hewan. Taman Agrowisata Tenayan Raya sangat cocok 
bagi keluarga yang memiliki anak untuk mengenalkan anaknya mengenai 
















Sumber: Olahan Penulis 2020 
3. Tujuan Taman Agrowisata Tenayan Raya 
Pengembangan agrowisata sebagai salah satu alternatif dalam 
mewujudkan sinergitas pariwisata dengan pertanian dan dunia pendidikan 
untuk mendukung pertumbuhan sosial, ekonomi dan kemakmuran masyarakat. 
4. Visi dan Misi Taman Agrowisata Tenayan Raya 
a. Visi 
1) Memberikan alternatif tujuan wisata yang tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan rohani, tetapi juga untuk memenuhi 
kebutuhan edukasi. 
2) Membantu meningkatkan taraf hidup dan kondisi perekonomian 
masyarakat di sekitar kawasan agrowisata. 
3) Membantu upaya pelestarian lingkungan alam. 
b. Misi 









2) Terciptanya diversifikasi produk yang mampu menjadi produk 
wisata unggulan dan meningkatkan ekonomi masyarakat.  
3) Tersusunnya tata cara pengelolaan agrowisata yang didasarkan 
kepada manajemen pengelolaan yang tepat.  
4) Tersebarnya lokasi agrowisata di setiap desa/kecamatan sebagai 
salah satu upaya mengembangkan kunjungan wisatawan dan 
belanja wisatawan. 
5) Terpeliharanya lingkungan alam di Kota Pekanbaru dalam rangka 
mewujudkan Kota Pekanbaru sebagai Green City. 
C. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 
1. Visi dan Misi 
Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru “Pariwisata 
Unggul Berbasis Budaya Melayu”. Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Pekanbaru sesuai dengan misi yang dirumuskan adalah: 
a. Mengembangkan Daerah Tujuan Wisata yang Berdaya Saing dan 
Berkelanjutan yang Didukung oleh Kebudayaan Melayu sebagai Kekayaan 
dan Kearifan Lokal;  
b. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Pariwisata; 
c. Meningkatkan Peran Serta dan Kerjasama Stakeholder; 




Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang 
pembentukan susunan organisasi, kedudukan dan tugas pokok dinas-dinas 
dilingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru tugas pokok Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata adalah melaksanakan sebagian umum Pemerintahan Daerah Kota 
Pekanbaru di bidang Kebudayaan dan Pariwisata. Fungsi dan tugas dinas 
tersebut diatur lebioh lanjut Peraturan WaliKota Pekanbaru No. 17 Tahun 
2008 tentang Rincian tugas, fungsi dan tata kerja dinas-dinas dilingkungan 
Pemerintah Kota Pekanbaru. 
Dalam melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud, Dinas 
Kebudayaaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru menyelenggarakan fungsi: 
a. Perumusan Kebijakan Teknis di bidang Kebudayaan dan Pariwisata; 
b. Penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan Pelayanan Umum dibidang 
Kebudayaan dan Pariwisata; 
c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang Kebudayaan dan Pariwisata; 
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
Kepala Dinas diangkat dan diberhentikan oleh WaliKota dari Pegawai 
Negeri Sipil yang memenuhi syarat atas usul Sekretaris Daerah. Sekretaris, 
Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, Kepala UPT dan Kepala 
Jabatan Fungsional diangkat dan diberhentikan oleh WaliKota sesuai 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Pengangkatan Kepala Dinas, 




Fungsional, perlu diperhatikan persyaratan umum kepangkatan serta 
kecakapan dan kemampuan teknis yang diperlukan untuk kelancaran tugas. 
Sumber-sumber Pembiayaan Dinas dibebankan kepada Anggran 
Pendapatan dan Belanja Daerah, subsidi atau bantuan Pemerintah Pusat dan 
Bantuan dari lembaga lain yang sah diluar Pemerintah Daerah dengan 
persetujuan Bupati sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku. 
2. Tujuan 
a. Menjamin adanya konsistensi perencanaan dan pemilihan program dan 
kegiatan prioritas di bidang Kebudayaan dan Pariwisata sesuai dengan 
kebutuhan daerah; 
b. Menjamin komitmen terhadap kesepakatan program dan kegiatan yang 
sudah dibahas secara partisipatif antar semua stakeholders pembangunan 
bidang Kebudayaan dan Pariwisata; 
c. Memperkuat landasan penentuan program dan kegiatan tahunan 
Kebudayaan dan Pariwisata. 
3. Strategi dan Kebijakan 
Cara mencapai tujuan dan sasaran sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas adalah: 
a. Meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Pekanbaru; 
b. Menampung permasalahan di lapangan sebagai bahan masukan dalam 




c. Melakukan pengamatan dan pengumpulan data di lapangan terkait 
dinamika perkembangan Kebudayaan dan Pariwisata; 
d. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait, baik di tingkat Propinsi 
maupun Pusat; 
e. Bekerjasama dengan tenaga ahli baik dengan perguruan tinggi, maupun 
instansi lainnya, serta para pakar dan konsultan. 
4. Susunan Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru 
Susunan organisasi Kebudayaan dan Pariwisata terdiri dari :  
a. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata;  
b. Sekretaris, membawahi :  
1) Sub Bagian Kepegawaian, Umum dan Perlengkapan;  
2) Sub Bagian Keuangan;  
3) Sub Bagian Penyusunan Program.  
c. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya, membawahi ;  
1) Seksi Kesenian;  
2) Seksi Nilai-Nilai Budaya;  
3) Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan.  
d. Bidang Pengembangan Pemasaran, membawahi :  
1) Seksi Promosi;  
2) Seksi Bimbingan Masyarakat;  
3) Seksi Informasi dan Dokumentasi.  




1) Seksi Jasa Pariwisata;  
2) Seksi Rekreasi dan Hiburan; 
3) Seksi Sarana dan Prasarana Pariwisata.  
6) Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD);  




KOTAPEKANBARU KEPALA DINAS 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI NOMOR 09 
DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA TAHUN 2016 
KOTA PEKANBARU SEKRETARIS 














































SEKSI INDUSTRI PARIWISATA 
 
SEKSI INFORMASI DAN 
PENGKAJIAN DATA 
 
SEKSI NILAI-NILAI BUDAYA 
 
































A. Landasan Teori 
1. Pariwisata 
Pariwisata berasal dari bahasa Inggris yakni tourism yang muncul 
pertama kali di lingkungan masyarakat sekitar abad ke- 18, khususnya 
setalah terjadinya Revolusi Industri di Inggris.
22
 Sebenarnya pariwisata 
telah dimulai sejak peradaban manusia itu sendiri, dapat dilihat dengan 
adanya perjalanan manusia yang melakukan ziarah atau perjalanan agama 
lainnya. Tonggak-tonggak sejarah dalam aspek pariwisata pada era 
modern dapat ditelusuri dari perjalanan Marcopolo (1254-1324) yang 
menjelajahi Eropa, sampai ke Tiongkok dan kemudian kembali lagi ke 
Venesia.
23
 Pariwisata pada dasarnya merupakan aktivitas yang berupa 
pelayanan atas produk yang dihasilkan oleh industri pariwisata yang 
mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisatawan. Pariwisata 
merupakan aktivitas yang melibatkan banyak unsur di dalamnya, seperti 
ekonomi, lingkungan, politik dan sosial budaya. Dalam pariwisata semua 
unsur tersebut harus diperhatikan, sebab antara unsur-unsur tersebut 
memiliki keterkaitan satu sama lain.
24
 
                                                           
22 A.J. Muljadi dan Andri Warman. Kepariwisataan dan Perjalanan. (Jakarta: Rajawali 
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23 I Gede Pitana dan I Ketut Surya Diarta. Pengantar Ilmu Pariwisata. (Yogyakarta: 
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Istilah pariwisata pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada 
Musyawarah Nasional Yayasan Tourisme Indonesia ke- 2 atas usulan 
Presiden Ir. Soekarno. Berdasarkan pertemuan tersebut kata pariwisata 
digunakan sebagai pengganti dari kata tourisme yang sebelumnya 
digunakan. Pariwisata berasal dari kata pari dan wisata. Pari adalah banyak 
atau berulangkali dan berkeliling sedangkan wisata berarti perjalanan 
dengan tujuan rekreasi.  Jadi dapat diartikan pariwisata adalah perjalanan 




Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu 
sementara. Sedangkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.  
Menurut Isdarmanto, pariwisata adalah kegiatan untuk mengisi 
waktu luang, untuk bersenang-senang, bersantai, studi, kegiatan agama, 
dan melakukan kegiatan olahraga.
26
 Dalam artian luas, pariwisata adalah 
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan 
perorangan dan berkelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau 
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26 Isdarmanto, Dasar-Dasar Kepariwisataan Dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata. 




keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi 
sosial, budaya, alam dan ilmu.
27
 Menurut World Tourism Organization 
(WTO), pariwisata adalah sebagai kegiatan manusia yang melakukan 
perjalanan ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan 
kesehariannya. Perjalanan wisata yang dilakukan berlangsung dalam 
jangka waktu tidak lebih dari setahun secara berturut-turut dengan tujuan 
bersenang-senang, bisnis dan lainnya.
28
 Sedangkan menurut Hadiwijoyo, 
pariwisata merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan 
untuk rekreasi, pelancongan dan turisme.
29
 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
pariwisata mengandung unsur:  
a. Adanya unsur perjalanan, yakni pergerakan dari satu tempat ke tempat 
lain. 
b. Adanya unsur menetap sementara dalam melakukan perjalanan. 
c. Tujuan dari pariwisata tersebut adalah untuk rekreasi atau bersenang-
senang bukan untuk mencari pekerjaan di tempat tujuan wisata. 
Pariwisata dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Menurut I 




1) Wisata Budaya, wisata budaya adalah perjalanan yang dilakukan atas 
dasar keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan 
                                                           
27 Ibid. 
28 Ibid. hlm. 8 
29 Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan Berbasis Masyarakat: 
Sebuah Pendekatan Konsep. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 41 




jalan mengadakan kunjungan ke tempat lain dengan mempelajari 
keadaan alam, lingkungan, adat kebiasaan, budaya dan seni daerah 
setempat. 
2) Wisata Maritim atau Bahari, wisata maritim atau bahari banyak 
dilakukan dengan melakukan kegiatan seperti berlayar, memancing, 
menyelam, berselancar dan lain sebagainya. Wisata maritim atau 
bahari dilakukan di danau, teluk laut, hingga pantai. 
3) Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi), yakni perjalanan yang 
dilakukan ke tempat wisata cagar alam, taman lindung, hutan daerah, 
pegunungan dan lain sebagainya yang kelestarian tempatnya dilindungi 
oleh undang-undang. 
4) Wisata Konvensi, yaitu kegiatan yang diselenggarakan untuk 
mengunjungi bangunan yang memiliki tempat sidang atau kongres. 
Contohnya seperti yang ada di Indonesia yakni Balai Sidang Senayan 
yang digunakan untuk penyelenggaraan sidang-sidang dan pertemuan 
besar dengan perlengkapan modern. 
5) Wisata Pertanian (Agrowisata), wisata jenis ini banyak ditemui pada 
saat ini. Wisata pertanian dilakukan dengan mengunjungi pusat-pusat 
pertanian, perkebunan, tempat pembibitan, dan wisata pertanian buatan 
untuk melakukan studi atau sekedar berkreasi. 
6) Wisata Ziarah, wisata ziarah banyak dikaitkan dengan kegiatan agama, 
sejarah, adat istiadat dan kepercayaan kelompok. Wisata ziarah 




2. Manajemen Pariwisata 
Manajemen dalam pariwisata sangat diperlukan karena dengan 
manajemen atau pengelolaan yang matang akan berdampak pada 
perkembangan pariwisata tersebut. Dalam menjalankan aktivitasnya, objek 
pariwisata harus memerhatikan sistem manajemen yang diterapkan di 
dalamnya. Manajemen merujuk kepada peranan yang dilakukan oleh seorang 
atau sekelompok dalam menjalankan fungsi-fungsi yang melekat kepadanya. 
Menurut Janianton Damanik dan Frans Teguh dalam jurnal Ida Hayu 
Dwimawanti dan Alif Fajar Sidiq, manajemen pariwisata dapat dilakukan 
dengan menerapkan kepada 4 unsur, yaitu:
31
 
1) Perencanaan  
2) Pengorganisasian 
3) Implementasi Program 
4) Monitoring dan Evaluasi. 
Menurut Setyabudi Indartono, perencanaan dilakukan dengan 
memikirkan apa yang hendak dilakukan dengan sumber yang dimiliki. 
Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan secara 
keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan tersebut.
32
 Dalam 
perencanaan diperlukan pemikiran yang matang terhadap apa yang ingin 
dilakukan. Pengorganisasian menurut Roni Eko Setiawan merupakan suatu 
kegiatan yang mengatur pekerja dengan menetapkan pembagian kerja, 
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Kepemudaan, Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan.” Journal of Chemical Information 
and Modeling Vol. 53 No. 9 Tahun 2019, hlm. 2. 
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hubungan kerja, pendelegasian, integrasi dan koordinasi yang tersusun dalam 
bagan organisasi. Dengan organisasi yang baik akan mewujudkan tujuan 
perusahaan yang lebih efektif.
33
 Sedangkan implementasi program adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Dalam terlaksananya implementasi dari program yang direncanakan tersebut 
diperlukan monitoring dan evaluasi. Monitoring merupakan aktivitas yang 
dilakukan ketika implementasi program sedang dilaksanakan dengan tujuan 
untuk memberi informasi mengenai sebab dan akibat dari suatu kebijakan 
yang dilakasanakan. Sedangkan evaluasi adalah proses menilai tingkat kinerja 
dari suatu program. Monitoring dan evaluasi dalam manajemen dapat berupa 
pengawasan yang dilakukan pimpinan. 
Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan pada 
pasal 7 dikatakan bahwa mengelola kepariwisataan berdasarkan pada 4 aspek 
yaitu industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran dan kelembagaan 
pariwisata. Industri pariwisata menyangkut produk dan jasa yang dihasilkan 
oleh penyedia wisata untuk memenuhi kebutuhan para  wisatawan, destinasi 
wisata menunjuk pada obyek dan daya tarik wisata yang menjadi tujuan dari 
wisatawan, pemasaran menyangkut bagaiman menawarkan obyek dan daya 
tarik wisata kepada calon wisatawan, dan kelembagaan pariwisata 
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berhubungan dengan organisasi pendukung kepariwisataan yang meliputi 
pemerintah, masyarakat dan stakeholders lainnya.
34
 
Pariwisata merupakan salah satu produk khusus yang mencakup 
beberapa hal yang harus dapat dipahami jika suatu usaha pariwisata ingin 
memaksimalkan potensinya. Untuk memaksimalkan potensi tersebut, destinasi 
pariwisata dapat menggunakan pemasaran pariwisata. Menurut Pihilip Kotler 
dalam buku Thamrin Abdullah dan Francis Tantri menjelakan pemasaran 
adalah sutu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelempok 
mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, 
menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.
35
 Sebelum 
melakukan pemasaran pariwisata dilakukan perencanaan pemasaran karena 
perencanaan pemasaran memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 




Pemasaran pariwisata tidak jauh dari yang namanya bauran pemasaran. 
Bauran pemasaran merupakan keputusan yang dibuat dalam hubungannya 
dengan 4P, yakni product, price, promotion dan place (distribution). Produk 
merupakan apa yang ditawarkan, tidak hanya bentuknya tapi bagaimana 
produk yang ditawarkan berbeda dengan produk dari pesaing lainnya. Price 
(harga) ditujukan kepada harga actual dari suatu produk yang didalamnya 
sudah termasuk pajak hingga diskon. Sedangkan promotion (promosi) 
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35 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Depok: Rajawali Pers, 
2019), hlm. 14. 















Sumber: Pitana, 2009 
Elemen produk meliputi pelayanan, kualitas, jangkauan, merek, 
keunggulan dan garansi. Sedangkan elemen harga meliputi biaya dan diskon. 
Promosi meliputi advertising, promosi penjualan, penjualan personal, humas 
dan penjualan langsung. Distribusi meliputi lokasi, aksebilitas dan 
kenyamanan. 
3. Ekonomi Syariah 
a. Pengertian Ekonomi Syariah 
Ekonomi syariah diilhami atas dasar agama islam, oleh karena itu, 
ekonomi syariah tidak dapat dipisahkan dari agama islam.
38
 Ekonomi secara 
umum didefinisikan sebagai hal yang mempelajari perilaku manusia dalam 
menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa 
yang dibutuhkan manusia. Menurut Choirul Huda, motif ekonomi timbul 
                                                           
37 Ibid. hlm. 172. 
38 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2009), hlm.13. 
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karena keinginan manusia yang tidak terbatas, sedangkan barang penyedia 
keinginan tersebut terbatas.
39
 Oleh sebab itu, dengan adanya ekonomi syariah 
kita diberikan tuntunan dalam pemanfaatan barang-barang agar tidak 
melampaui batas. 
Menurut Abdul Manan, ekonomi syariah merupakan ilmu pengetahuan 
sosial yang membahas tentang masalah perekonomian rakyat yang diilhami 
atas nilai-nilai islam.
40
 Islam sebagai suatu agama yang didasarkan pada Al-
qur‟an dan Hadist memberikan banyak contoh ajaran ekonomi. Sedangkan 
Menurut M. Nur Rianto Al Arif di dalam bukunya memaparkan pengertian 




1) Umar Chapra, ilmu ekonomi Islam adalah suatu cabang pengetahuan yang  
membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan  
distribusi sumber daya yang terbatas yang sesuai dengan Maqashid, tanpa 
mengekang kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan 
makroekonomi dan lingkungan yang berkesinambungan, membentuk 
solidaritas keluarga, sosial dan jaringan moral masyarakat. 
2) S.M Hasanuzzaman, ilmu ekonomi islam adalah pengetahuan dan aplikasi 
dari ajaran dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam 
memperoleh sumber-sumber daya material sehingga tercipta kepuasan 
                                                           
39 Choirul Huda, “Pemikiran Ekonomi Bapak Ekonomi Islam; Ibnu Khaldun.” 
Economica: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 4 No. 1 Tahun 2013, hlm. 24. 
40 M. Abdul Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dhana Bakti Prima 
Jasa, 1997), hlm. 19. 
41 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 




manusia dan memungkinkan mereka menjalankan perintah Allah dan 
masyarakat. 
3) M. Nejatullah Siddiqi, ilmu ekonomi islam adalah jawaban dari pemikir 
muslim terhadap tantangan-tantangan ekonomi pada zamannya dengan 
panduan Qur‟an dan Sunnah, akal dan pengalaman. 
4) Syed Nawab Haider Naqvi mendefiniskan ilmu ekonomi islam adalah 
perwakilan perilaku kaum muslimin dalam suatu masyarakat muslim 
tipikal.  
Ekonomi syariah mempelajari perilaku individu yang dituntun oleh 
ajaran islam, mulai dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan 
menganalisis masalah ekonomi, serta prinsip-prinsip dan nilai yang harus 
dipegang untuk mencapai tujuan tersebut.
42
 Dengan demikian, ekonomi 




b. Dasar Hukum dan Tujuan Ekonomi Syariah 
1) Dasar Hukum 
Dalam menjalankan kegiatan ekonomi syariah tentu saja harus 
berlandaskan dasar hukum, yakni Al-Qur‟an dan hadist. Adapun dasar hukum 
dari pelaksanaan ekonomi syariah, yaitu: 
a) Al-Qur-an 
Al-qur‟an merupakan sumber utama pengetahuan sekaligus sumber 
hukum yang memberi inspirasi pengaturan segala aspek kehidupan. 
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Termasuk pada bidang ekonomi syariah yang terdapat dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 188 yang melarang untuk makan dari harta yang tidak sah, 
sebagai berikut: 
اِم ِلَتأُْكلُوا َفِريًقا ِمْن أَْمَواِل َوََل َتأُْكلُوا أَْمَواَلُكْم َبيْ  َنُكْم ِباْلَباِطِل َوُتْدلُوا ِبَها إَِلى اْلُحكه
 النهاِس ِباْْلِْثِم َوأَْنُتْم َتْعَلُمونَ 
Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 




Penyelenggaran ekonomi syariah juga memiliki landasan yang kuat 
dalam Al-Qur‟an yang tercantum dalam Q.S An-Nisa ayat 29 ,sebagai 
berikut:  
َها الهِذيَن آَمُنوا ََل َتأُْكلُوا أَْمَواَلُكْم َبْيَنُكْم ِباْلَباِطِل إَِله أَْن َتُكوَن ِتَجاَرًة َعْن َتَراٍض   َيا أَيُّ
َ كَ  اَن ِبُكْم َرِحيًماِمْنُكْم ۚ َوََل َتْقُتلُوا أَْنفَُسُكْم ۚ إِنه َّللاه  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
45
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melaksanakan kegiatan 
muamalah, setiap individu dilarang untuk saling merugikan, berbuat 
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curang, dan melakukan tindakan penipuan. Penegasan dalam ayat tersebut 
sebagai landasan kuat penyelenggaaan ekonomi syariah yang sejatinya 





Hadist merupakan penjelasan yang lebih terperinci dari Al-Qur‟an 
yang dapat menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum muamalat. Seperti 
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Daruquthni dan lain-lain dari 
Abu Sa‟id bin Malik ra. Berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
 َلَ َضَرَر َوَلَ ِضَرارَ 





2) Tujuan Ekonomi Syariah 
Tujuan ekonomi syariah telah terdapat dalam tujuan islam itu 
sendiri (maqashid asy syari‟ah), yaitu mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat (falah) melalui suatu tatanan yang baik dan terhormat.
48
 
Mewujudkan kesejahteran yang hakiki bagi manusia merupakan dasar 
sekaligus tujuan utama dari syariat islam. Menurut As-Shatibi tujuan 
utama syariat islam adalah mencapai kesejahteraan manusia yang terletak 
pada perlindungan terhadap lima kemaslahatan, yaitu keimanan, ilmu, 
kehidupan, harta, dan kelangsungan kehidupan. Dengan kata lain tujuan 
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ekonomi syariah, yaitu: mewujudkan kemaslahatan umat, mewujudkan 
keadilan dan pemerataan pendapatan, membangun peradaban yang luhur, 
dan meciptakan kehidupan yang seimbang dan harmonis.
49
 Sedangkan 




a) Pencapaian falah 
b) Distribusi yang adil dan merata 
c) Tersedianya kebutuhan dasar 
d) Tegaknya keadilan sosial 
e) Mengutamakan persaudaraan dan persatuan 
f) Pengembangan moral dan materil 
g) Sirkulasi harta 
h) Terhapusnya eksploitasi 
Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan ekonomi syariah adalah 
pencapaian falah atau kebahagiaan umat manusia di dunia maupun di 
akhirat. Kebahagian tersebut merujuk pada kebahagian spiritual, moral dan 
sosial ekonomi di dunia dan kesuksesan di akhirat. Selain itu, islam juga 
mencegah konsentrasi kekayaan berada di tangan sedikit orang. Tujuan 
dari ekonomi islam menjamin distribusi kekayaan yang adil dan merata 
melalui peralatan yang bersifat positif, seperti pelembagaan zakat dan 
sedekah. Sistem ekonomi islam juga menjamin tersedianya kebutuhan 
dasar seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal bagi seluruh negara 
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islam. Allah swt. telah menempatkan makanan dan karunia di atas muka 
bumi bagi semua orang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun, 
karena adanya beberapa hal, distribusinya tidak selalu adil di antara semua 
umat manusia. Orang yang kaya akan semakin kaya dan orang yang susah 
akan semakin susah. Di dalam ekonomi syariah diterangkan bahwa untuk 
menjawab persoalan tersebut, mewajibkan orang yang mampu untuk 
menyerahkan sebagian hartanya kepada mereka yang kekurangan. 
c. Prinsip Ekonomi Syariah 
Prinsip sebagai landasan dan dasar pengembangan ekonomi 
syariah terdiri dari 5 prinsip, yaitu:
51
 
1) Tauhid (Keesan Tuhan) 
2) „Adl (Keadilan) 
3) Maslahat  
4) Ta‟awun (Tolong Menolong) 
5) Keseimbangan 
Dengan demikian, pelaksanaan aktivitas sehari-hari tidak lepas dari 
prinsip-prinsip ekonomi syariah. Prinsip tauhid merupakan dasar dari 
setiap bentuk aktivitas kehidupan manusia. Tauhid mengantarkan manusia 
dalam melakukan kegiatan ekonomi dengan meyakinkan bahwa kekayaan 
yang dimiliki seseorang adalah milik Allah swt. Aktivitas ekonomi dapat 
dikatakan memenuhi unsur maslahat jika memenuhi dua unsur, yakni 
ketaatan (halal) dan bermanfaat serta membawa kebaikan (thayyib). Selain 
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itu harus diperhatikan prinsip keseimbangan yang mana pada 
pelaksanaannya harus memikirkan aspek-aspek seperti aspek material dan 
spiritual, aspek privat dan aspek publik, sektor keuangan dan sektor riil, 
bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek pemanfaatan dan pelestarian. 
Prinsip ekonomi syariah yang merupakan bangunan ekonomi 
syariah didasarkan atas lima nilai universal yakni, tauhid (keimanan), „adl 
(keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintah), dan ma‟ad 
(hasil).
52
 Tauhid merupakan pondasi ajaran islam. Tujuan diciptakannya 
manusia adalah untuk beribadah kepada Allah swt. Oleh sebab itu, segala 
aktivitas manusia dalam hubungannya dan sumber daya serta manusia 
(muamalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah swt. 
sebab manusia akan mempertanggungjawabkan segala perbuatan, 
termasuk aktivitas ekonomi kepada Allah swt. Dalam menjalankan 
kegiatan sehari-hari, kita sebagai umat Nabi Muhammad saw. harus selalu 
meniru sifat teladan Rasulullah yakni Sidiq (benar), Amanah (dapat 
dipercaya), fathonah (cerdas) dan tabligh (menyampaikan). 
5. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
Pembatasan Sosial Berskala Besar atau yang dikenal dengan istilah 
PSBB merupakan salah satu upaya dari pemerintah untuk memutuskan rantai 
penyebaran virus Covid-19 yang menyebar semakin meluas. Menurut UU No. 
6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesahatan pasal 1, Pembatasan Sosial 
Berskala Besar adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu 
                                                           




wilayah yang diduga terinfeksi penyakit dan/atau terkontaminasi sedemikian 
rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran penyakit atau kontaminasi. 
Penyelenggaan kekarantinaan kesehatan merupakan tanggungjawab bersama 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Oleh sebab itu, kebijakan 
PSBB diusulkan pemerintah daerah atas persetujuan dari Menteri Kesehatan. 
Tujuan PSBB yaitu mencegah meluasnya penyebaran penyakit Kedaruratan 




Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar mengacu pada UU No. 
6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesahatan. Penyelengaraan dari 
kekarantinaan kesehatan bertujuan untuk: 
a) Melindungi masyarakat dari penyakit dan/atau Faktor Risiko Kesehatan 
Masyarakat yang berpotensi menimbulkan Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat;  
b) Mencegah dan menangkal penyakit dan/atau Faktor Risiko Kesehatan 
Masyarakat yang berpotensi menimbulkan Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat;  
c) Meningkatkan ketahanan nasional di bidang kesehatan masyarakat; dan  
d) Memberikan pelindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat dan 
petugas kesehatan.  
Selanjutnya dalam penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar diatur 
dalam Peraturan Gubernur Riau No. 22 Tahun 2020 tentang Pedoman 
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Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Penanganan Corona Virus Disease 
(Covid-19). Selama pemberlakuan PSBB masyarakat wajib melakukan cuci 
tangan menggunakan air dan sabun atau dengan menggunakan handsanitizer 
serta perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, masyarakat juga wajib 
menggunakan masker ketika beraktivitas diluar rumah. Pembatasan aktivitas 
diluar rumah dalam pelaksanaan PSBB diatur dalam Pergub No. 22 Tahun 
2020 Bab II pasal 5 ayat 4 yang meliputi: 
a) Pelaksanaan pembelajaran di sekolah atau institusi pendidikan lainnya. 
Selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara kegiatan 
di sekolah atau institusi pendidikan lainnya. Aktivitas pembelajaran 
diubah pelaksanaannya dengan melakukan pembelajaran dirumah atau 
tempat tinggal masing-masing melalui metode pembelajaran jarak jauh 
dengan media yang paling efektif. 
b) Aktivitas bekerja di tempat kerja. 
Saat pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara aktivitas 
bekerja di tempat kerja/kantor. Namun, dengan penghentian aktivitas 
sementara ini tidak menghentikan pekerjaan dalam pelayanan publik. 
Penghentian aktivitas sementara bekerja di tempat kerja/kantor tidak 
berlaku pada kantor pemerintahan terkait aspek pertahanan dan keamanan 
yaitu institusi TNI dan POLRI. Selain itu, kantor instansi pemerintahan 
daerah dan Kota, Bank Indonesia, utilitas publik (bandara, pelabuhan, 




air dan sanitasi), kantor pos, pemadam kebakaran, dan kantor-kantor 
pelayanan publik lainnya. 
c) Kegiatan keagamaan di rumah ibadah. 
Selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara kegiatan 
keagamaan di rumah ibadah dan/atau di tempat tertentu. Selama 
pemberlakuan PSBB, rumah-rumah ibadah harus memberikan edukasi 
atau pengertian kepada jamaah untuk tetap melakukan kegiatan 
keagamaan di rumah dan harus terus menjaga kebersihan lingkungan. 
d) Kegiatan di tempat atau fasilitas umum. 
Pengelola tempat atau fasilitas umum wajib menutup  sementara tempat 
atau fasilitas umum untuk kegiatan penduduk selama pemberlakuan 
PSBB. Dari larangan penutupan fasilitas umum tersebut ada pengecualian 
fasilitas umum yang boleh dibuka ketika pemberlakuan PSBB, yaitu  
1) Supermarket, minimarket, pasar resmi, toko, atau tempat penjualan 
obat-obatan dan peralatan medis kebutuhan pangan, barang kebutuhan 
pokok, barang penting, bahan bakar minyak, gas, dan energi.   
2) Fasilitas pelayanan kesehatan atau fasilitas lain dalam rangka 
pemenuhan pelayanan kesehatan. Rumah sakit dan semua instansi 
medis terkait, termasuk unit produksi dan distribusi, baik di sektor 
publik maupun swasta, seperti apotek, unit transfusi darah, toko obat, 
toko bahan kimia dan peralatan medis, laboratorium, klinik, ambulans, 
dan laboratorium penelitian farmasi termasuk fasilitas kesehatan untuk 




perawat, staf medis, layanan dukungan rumah sakit lainnya tetap 
diizinkan untuk beroperasi.  
e) Kegiatan sosial dan budaya. 
Selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara kegiatan 
sosial dan budaya. Kegiatan sosial dan budaya berkaitan perkumpulan atau 
pertemuan yang melibatkan massa atau orang banyak, antara lain :   
1) Politik termasuk unjuk rasa dan kegiatan sejenis;  
2) Olahraga ditempat umum dan terbuka;  
3) Hiburan, termasuk bioskop, warnet, bilyard, diskotik, bar, karaoke, 
panti pijat dan tempat  sejenis;  
4) Pertunjukan meliputi konser musik, pawai, karnaval dan  kegiatan 
sejenis;  
5) Akademik; meliputi seminar, lokakarya, sarasehan dan  kegiatan 
sejenis;  
6) Budaya; meliputi pertemuan sosial, pekanraya, festival,  bazar, 
pameran, pasar malam, resepsi dan kegiatan sejenis;   
7) Tempat wisata;  
f) Pergerakan orang dan barang menggunakan moda transportasi. 
Selama pemberlakuan PSBB, semua kegiatan pergerakan orang atau 
barang dihentikan sementara, kecuali untuk: 
1) Pemenuhan kebutuhan pokok. 
2) Kegiatan yang diperbolehkan selama pemberlakuan PSBB. 




g) Kegiatan di tempat hiburan dan wisata 
Selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara kegiatan 
di tempat hiburan seperti: diskotik, bar, karoke, café, warnet, dan jenis 
hiburan lainnya. Selain itu, selama pemberlakuan PSBB dilakukan 
penghentian sementara kegiatan di tempat wisata seperti: wisata alam, 
wisata buatan, dan jenis wisata lainnya. 
Menurut Rindam Nasruddin dan Islamul Haq, pemberlakuan kebijakan 
PSBB memiliki dampak pada masyarakat. Banyak masyarakat yang 
mengeluhkan atas kebijakan PSBB, hal ini dapat dilihat dari sulitnya ekonomi 
masyarakat karena tidak dapat bekerja seperti biasa sehingga kebutuhan hidup 
tidak terpenuhi dengan baik. Selain itu, juga berdampak pada psikologis 
masyarakat karena kekhawatiran yang berlebihan dengan adanya virus Covid-
19. Sebelum menerapkan kebijakan PSBB, sebaiknya pemerintah memikirkan 
bagaimana kehidupan masyarakat yang berdampak jika kebijakan PSBB ini 
diberlakukan apakah sudah tersedianya kebutuhan-kebutuhan pokok bagi 
masyarakat yang mempunyai keterbatasan ekonomi.
54
  
PSBB memiliki dampak pada bidang sosial, budaya dan ekonomi. 
Dampak yang diakibatkan oleh penerapan PSBB antara lain hilangnya budaya 
masyarakat yang berasas pada gotong royong dan kebersamaan, hilangnya 
budaya jabat tangan, menciptakan sifat individualism, meningkatnya angka 
kriminalitas, sepinya pengunjung pada tempat wisata dan hiburan, terjadinya 
pemutusan hubungan kerja, menurunnya pendapatan, serta terancam 
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bangkrutnya UMKM karena tidak adanya jual beli.
55
 Untuk membuat 
kebijakan PSBB efektif dilaksanakan, dibutuhkan kesadaran dari masyarakat 
serta kedisiplinan dalam menjalankan aktivitas yang sesuai dengan protokol 
kesehatan. 
B. Studi Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian terdahulu. Berikut merupakan penelitian terdahulu 
beberapa skripsi dan jurnal dengan penelitian yang dilakukan penulis: 
Pertama, penelitian Adinugraha, dkk. Desa Wisata Halal: Konsep dan 
Implementasinya di Indonesia. Human Falah. Vol. 5 No. 1 Tahun 2018. 
Menjelaskan bahwa sektor pariwisata memiliki kontribusi yang positif  dalam 
meningkatkan perekonomian suatu daerah ataupun negara. Wisata halal 
merupakan implementasi perwujudan dari nuansa religiusitas yang tercakup di 
dalam aspek mu‟amalah sebagau pengejawantahan aspek kehidupan sosial 
budaya dan sosial ekonomi yang berlandasakan prinsip syariah. 
Pengembangan desa wisata halal didasarkan pada alam, kearifan lokal („Urf) 
dan SDM setempat. Dengan adanya desa wisata halal menjadi salah satu bukti 
fleksibilitas syariah islam dalam tataran praktis gaya hidup masa kini melalui 
integrasi nilai halal dan thoyyib dalam sektor pariwisata untuk menunjang 
perekonomian daerah yang barokah. 
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Kedua, penelitian Sugihamretha. Respon Kebijakan: Mitigasi Dampak 
Covid-19 Pada Sektor Pariwisata. The Indonesian Journal of Development 
PlanningI. Vol. 4 No. 2 Tahun 2020. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
Covid-19 berdampak besar hampir disemua aspek kehidupan sektor pariwisata 
karena meningkatnya pembatasan perjalanan, pembatalan acara besar dan 
keengganan untuk melakukan perjalan internasional maupun domestik. 
Berbagai cara telah dilakukan untuk mengatasi dampak dari pandemi ini baik 
dibidang sosial maupun ekonomi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi dampak tersebut adalah memperhatikan rantai nilai produksi 
dan distribusi untuk memastikan kepastian pasokan yang diperlukan. Selain 
itu, dukungan pada perusahaan terdampak khususnya usaha kecil dan 
menengah (UKM), koperasi, dan usaha sektoral informal dan terjaminnya 
supply dan ketersediaan stok pangan. Keputusan yang diambil tentu saja harus 
dipikirkan dengan matang supaya keputusan tersebut tepat sasaran. 
Ketiga, penelitian Harashta. Potensi Pengembangan Pariwisata Halal 
(Halal Tourism) di Kota Pekanbaru (Studi Kasus Pada Kampung Bandar 
Senapelan). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Sosial UIN Suska Riau Tahun 
2020. Menjelaskan bahwa Kamppung Bandar Senapelan memiliki potensi 
yang relatif besar untuk dijadikan destinasi wisata halal di Kota Pekanbaru. 
Pemerintah Kota Pekanbaru bersama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru perlu mengoptimalkan preferensi wisatawan terhadap rencana 
penerapan wisata halal di Kampung Bandar Senapelan yang lebih dipengaruhi 




budaya, perbaikan fasilitas wisata halal dan promosi wisata halal yang 







Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti kemukakan, 
maka penulis dapat berkesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru 
berdampak pada sektor pariwisata di Kota Pekanbaru. Dampak tersebut 
membuat Taman Agrowisata Tenayan Raya ditutup selama penerapan 
kebijakan tersebut diberlakukan. Akibatnya pendapatan Taman 
Agrowisata Tenayan Raya menurun hingga 80% karena tidak adanya 
pengunjung selama pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB). Selain itu, dampak lain yang dirasakan membuat pihak Taman 
Agrowisata Tenayan Raya merumahkan sementara pegawainya secara 
bergiliran.  
2. Taman Agrowisata memiliki strategi dalam bauran pemasaran yakni, 
produk, harga, promosi dan tempat. Strategi produk yang diterapkan 
Taman Agrowisata Tenayan Raya dalam menghadapi dampak Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) yaitu membuat inovasi-inovasi produk yang 
baru. Inovasi produk tersebut yakni dengan menambah kebun anggur, 
merenovasi kolam renang, menambah spot-spot foto baru dan menambah 
menu makanan baru yaitu ayam geprek agro. Strategi harga yang 
diterapkan tidak ada perubahan baik sebelum pelaksanaan PSBB maupun 




Agrowisata Tenayan Raya yaitu melalui brosur yang disebarkan ke 
sekolah-sekolah, melaksanakan podcast di Mall SKA, promosi secara 
langsung di Rumah singgah Tuan Kadi dan promosi di media sosial 
instagram. 
3. Dampak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru 
menurut tinjauan ekonomi syariah yaitu penutupan tempat wisata Taman 
Agrowisata Tenayan Raya yang merupakan kemaslahatan bagi masyarakat 
untuk mengurangi tingkat penyebaran dari virus Covid-19 dan melindungi 
segenap masyarakat agar tidak terpapar virus Covid-19. Selain itu, dalam 
menghadapi penurunan pendapatan yang dirasakan Taman Agrowisata 
Tenayan Raya melakukan penanaman tanaman bawang dan jagung untuk 
menambah pendapatan mereka dan juga untuk membayar gaji pegawai. 
Hal ini telah sesuai dengan tujuan ekonomi syariah yakni pencapaian 
falah. Dampak lain yang dirasakan adalah merumahkan pegawai akibat 
menurunnya pendapatan. Pegawai yang dirumahkan diberikan sembako 
oleh pemilik Taman Agrowisata Tenayan Raya. Ini merupakan sikap 
ta‟awun (tolong-menolong) yang dilakukan pemilik Taman Agrowisata 
Tenayan Raya untuk mengurangi beban kebutuhan pegawainya yang 
dirumahkan. 
4. Tinjauan ekonomi syariah terhadap strategi Taman Agrowisata Tenayan 
Raya dalam menghadapi dampak penerapan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) di Kota Pekanbaru telah sesuai dengan perspektif ekonomi 




dan tempat (distribusi) tidak ada yang melanggar ajaran Islam. Produk 
yang dijual halal dan terhindar dari larangan dalam al-qur‟an. Harga yang 
ditetapkan tidak dibawah harga pasar dan tidak ada unsur penipuan karena 
daftar harga sudah tertera jelas. Selain itu, promosi yang dilakukan tidak 
berlebih-lebihan dan menjelaskan sesuai apa yang ada pada Taman 
Agrowisata Tenayan Raya. Tempat (distribusi) Taman Agrowisata 
Tenayan Raya dibuat nyaman kepada pengunjung untuk memperoleh 
keuntungan  yang maksimal. 
B. Saran 
1. Sebaiknya pemerintah Kota Pekanbaru melalui Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata lebih memerhatikan objek pariwisata di Kota Pekanbaru dalam 
menghadapi dampak yang dirasakan pada saat penerapan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB). Karena selama pemberlakuan PSBB tidak 
adanya kontribusi dari pemerintah Kota Pekanbaru untuk memerhatikan 
objek wisata. 
2. Untuk meningkatkan kenyamanan pada para wisatawannya, sebaiknya 
Taman Agrowisata Tenayan Raya memberikan arah kiblat untuk 
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